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Abstract

Elderly individuals undergo various physical, psychological, and social changes that
increase their risk of developing diseases, including hypertension. As hypertension is a
leading cause of heart disease and stroke, blood pressure management is crucial. Self-
care management plays a vital role in maintaining the health of the elderly, but it is
influenced by self-efficacy, which is the elderly's belief in their ability to effectively care
for themselves and adhere to treatment. This study aimed to determine the relationship
between self-efficacy and self-care management in elderly individuals with hypertension
in the working area of the Rangkasbitung Community Health Center. The research
employed a quantitative approach with a cross-sectional study design, and data analysis
was performed using the Pearson Chi-Square test. Samples were selected using a
purposive sampling method based on criteria predetermined by the researchers, followed
by a quota sampling technique of 60 respondents who had a history of hypertension and
were over 60 years old. The study results showed that 22 respondents (36.7%) had self-
efficacy in the sufficient category, and 15 respondents (25%) were classified as lacking.
Regarding self-care management, 40 respondents (66.7%) were in the poor category. The
Pearson Chi-Square test yielded a p-value of 0.028, indicating a significant relationship
between self-efficacy and self-care management in elderly individuals with hypertension.

Keywords: Hypertension, Elderly, Self-Care Management, Self-Efficacy.
Abstrak

Lansia mengalami berbagai perubahan fisik, psikologis, dan sosial yang meningkatkan
risiko penyakit, termasuk hipertensi. Karena hipertensi menjadi penyebab utama penyakit
jantung dan stroke, pengelolaan tekanan darah sangat penting. Self care management
berperan penting dalam menjaga kesehatan lansia, namun hal ini dipengaruhi oleh self
efficacy, yaitu keyakinan lansia terhadap kemampuannya dalam merawat diri dan
menjalani pengobatan secara efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara self efficacy dan self care management pada lansia dengan hipertensi di wilayah
kerja Puskesmas Rangkasbitung. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain studi potong lintang (cross-sectional) dan analisis data dilakukan menggunakan uji
Pearson Chi-Square. Sampel dipilih menggunakan metode purposive sampling
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti, kemudian dilanjutkan dengan
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teknik quota sampling sebanyak 60 responden yang memiliki riwayat hipertensi dan
berusia di atas 60 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 22 responden
(36,7%) memiliki self efficacy dalam kategori cukup, dan 15 responden (25%) tergolong
kurang. Sedangkan dalam hal self care management, sebanyak 40 responden (66,7%)
berada pada kategori kurang. Uji Pearson Chi-Square menunjukkan nilai p sebesar 0,028,
yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara self efficacy dan self care
management pada lansia penderita hipertensi.

Kata Kunci: Hipertensi, Lansia, Hipertensi, Self Care Management, Self Efficacy.

PENDAHULUAN

Periode lanjut usia (lansia) merupakan periode lanjutan dari setiap tahapan usia.
Perubahan dari berbagai aspek akan terjadi pada masa lansia. Beberapa perubahan yang
sangat mungkin untuk dialami oleh lansia diantaranya ialah perubahan secara fisik,
psikologis, hingga perubahan sosial. Kondisi fisik yang mengalami penurunan fungsi di
setiap organ pada tubuh lansia, sangat memungkinkan lansia untuk mengalami beberapa
penyakit. Salah satu penyakit yang paling sering dialami oleh lansia adalah hipertensi.
Hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang merupakan penyebab utama dari
penyakit jantung dan stroke. Hipertensi terjadi bilamana seseorang mengalami
peningkatan tekanan darah di atas normal yang mengakibatkan peningkatan angka
kesakitan (morbiditas) dan angka kematian/mortalitas. Hipertensi dijuluki “the silent
killer” karena sering dijumpai tanpa gejala dan baru disadari bila penderita telah
mengalami komplikasi seperti stroke, infark miokard, gagal ginjal, ensefalopati, dan
kejang (Wati et al., 2023)

Bahaya hipertensi pada lansia juga dapat terlihat dari angka kejadian hipertensi
pada lansia yang semakin meningkat dari tahun ke tahun baik di dunia, maupun di
indonesia. Berdasarkan data World Health Organization (2023), Jumlah orang dewasa
dengan hipertensi meningkat dua kali lipat dari 650 juta pada tahun 1990 menjadi 1,3
miliar pada tahun 2019. Prevalensi kejadian hipertensi tertinggi berada di benua Afrika
sebanyak 27% dan kejadian terendah di benua Amerika 18%, sedangkan di Asia Tenggara
berada di posisi ke 3 tertinggi dengan prevalensi kejadian hipertensi sebesar 25%
(Yulianti et al., 2019).

Prevalensi hipertensi berdasarkan hasil pengukuran pada penduduk umur >18
Tahun menurut data Riskesda (2018), provinsi Banten berada di posisi 22 tertinggi
dengan prevalensi kejadian hipertensi sebesar 29,47%. Berdasarkan hasil pengukuran
pada penduduk umur >18 tahun menurut Kabupaten/Kota Kabupaten Lebak berada di
posisi kedua tertinggi dengan jumlah 32,02% (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2019). Pada tahun 2023 hipertensi menjadi penyakit tidak menular nomor satu
di kabupaten lebak dengan jumlah 173.563 angka penderita. Menurut data Dinkes
Kabupaten Lebak (2022), dimana kejadian hipertensi tertinggi berada di kecamatan
Rangkasbitung sebanyak 28.065 orang.

Angka kejadian hipertensi yang cukup banyak terjadi di kalangan dewasa hingga
lansia memerlukan suatu tindakan dalam mengontrol tekanan darah seperti self-care
management. Self care management merupakan kemampuan dari individu dalam
mempertahankan perilaku efektif dan manajemen penyakit yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari untuk membantu menurunkan dan menjaga kestabilan tekanan
darah. Kemampuan individu dalam manajemen penyakitnya dengan baik tentu
memberikan dampak positif terhadap proses penyembuhan atau perawatan penyakit
hipertensi pada lansia, sehingga lansia dapat terhindar dari komplikasi hipertensi yang
berbahaya serta dapat meningkatkan kualitas hidup lansia.
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Peningkatan kualitas hidup pada lansia dengan adanya kemampuan self care
management yang baik, tentunya tidak bisa terjadi jika lansia tidak memiliki keyakinan
terhadap pengobatan, kesembuhan serta pemilihan pengobatan yang tepat. Keyakinan
tersebut termasuk ke dalam efikasi diri (Self-Efficacy) yang merupakan penilaian
seseorang mengenai kemampuan ataupun kompetensi untuk dirinya dalam melakukan
suatu tugas, mencapai tujuan dan mengatasi hambatan. Self efficacy berfokus pada
keyakinan ataupun kemampuan individu untuk membangkitkan motivasi, kemampuan
kognitif dan tindakan yang diperlukan dalam memenuhi kebutuhan situasi (Ghufron, N.
M. dan Risnawita, 2017).

Self Efficacy merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi Self care
management pada lansia yang mengalami hipertensi. Penelitian yang dilakukan oleh
Rasyid et al., 2017) menunjukan bahwa self efficacy merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi self care management pada pasien diabetes melitus. Hasil penelitian
tersebut juga didukung oleh penelitian Sabil et al., (2019) yang menunjukan bahwa faktor
yang dapat mempengaruhi pelaksanaan self care management yang tepat adalah health
literacy, self efficacy dan dukungan keluarga, namun health literacy dan self efficacy
merupakan faktor yang lebih mendominasi untuk mendukung. self care management
yang tepat. Penelitian yang dilakukan oleh (Kurdi et al., 2024) sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self
efficacy dan self care management hipertensi. Lansia dapat menjadikan dirinya sebagai
subjek yang sehat dan mandiri secara holistic di masa tuanya dengan memiliki self
efficacy yang tinggi.

Penelitian ini memiliki kebaruan pada fokus kajian hubungan antara self efficacy
dan self care management khusus pada lansia dengan hipertensi di wilayah Kabupaten
Lebak, yang hingga kini belum banyak dieksplorasi secara mendalam pada konteks lokal
tersebut. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak menyoroti populasi
umum atau penyakit kronis lain seperti diabetes melitus, penelitian ini menitikberatkan
pada lansia hipertensi dengan mempertimbangkan tingginya angka prevalensi hipertensi
di Kabupaten Lebak, terutama di Kecamatan Rangkasbitung sebagai daerah dengan kasus
terbanyak. Pendekatan ini memberikan kontribusi baru dengan mengaitkan keyakinan diri
lansia terhadap kemampuannya merawat diri secara mandiri dan konsisten, sehingga
dapat menjadi landasan intervensi berbasis pemberdayaan psikologis untuk
meningkatkan kualitas hidup lansia hipertensi di daerah dengan beban penyakit yang
tinggi.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif dengan desain penelitian cross
sectional, yaitu desain dengan pengukuran data variabel self efficacy maupun variable self
care management hanya dalam satu waktu penelitian dilakukan pada bulan februari 2025
di posbindu wilayah kerja Puskesmas Rangkasbitung . Pengambilan sampel pada
penelitian ini Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu non-probability
sampling dengan teknik quota sampling sesuai dengan kriteria inklusi yang telah
ditentukan penulis. Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 60 lansia dengan
hipertensi yang berada pada wilayah Kkerja Puskesmas Rangkasbitung.Proses
pengambilan data dilakukan dengan cara memberikan kuesioner pada responden yang
menjadi sampel penelitian, yang terdiri dari kuesioner demografi, kuesioner self efficacy
dan kuesioner self care management. Kuesioner self efficacy yang digunakan adalah Self-
efficacy to Manage Hypertension-Five Item Scale yang terdiri dari 5 pertanyaan serta 4
pilihan jawaban. Sedangkan, kuesioner self care management yang digunakan adalah
kuesioner Perilaku Manajemen Perawatan Diri Hipertensi (HSMBQ). Kedua kuesioner
telah dilakukan uji validitas melalui korelasi item-total dengan menggunakan Pearson
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Product Moment dengan hasil valid pada seluruh item valid karena nilai r-hitung > r-
tabel, sementara uji reliabilitas menggunakan Cornbach’s Alpha dengan hasil 0,990 .
Kuesioner ini diadopsi dari penelitian (Akhter,2010) yang telah dilakukan serta di
lakukan uji validitas dan reliabilitas pada berapa penelitian sebelumnya. Hasil uji validitas
yang telah dilakukan pada penelitian (Monica, 2022) adalah CV1 0,8-1,0. Kuesioner ini
terdiri dari 40 pertanyaan tentang management hipertensi dengan 4 pilihan jawaban.
Kuesioner self efficacy yang telah diisi oleh responden dikategorikan ke dalam 3 kategori
penilaian yaitu Baik (18-25), cukup (12-17), dan Kurang (5-11). Hasil kuesioner self care
management dikategorikan menjadi tiga kategori yang terdiri dari kurang (40-80), Cukup
(81-120), baik (121-160). Kuesioner yang telah dibagikan dan diisi oleh responden
dianalisis menggunakan aplikasi statistik. Analisis data dilakukan dengan dua tahapan
yaitu analisis univariat, untuk melihat distribusi frekuensi karakteristik demografi,
distribusi frekuensi self efficacy, dan distribusi frekuensi self care management. Sebelum
analisis bivariat dilakukan juga uji normalitas dengan hasil 0,015 yang berarti data tidak
terdistribusi normal sehingga analisis bivariat dilakukan dengan uji non parametric
pearson chi square, karena bentuk tabel 3x3 dan tabel yang memiliki nilai expected count
(“Fh”) kurang dari lima lebih dari 20% sehingga uji yang digunakan adalah pearson chi
square. Analisis bivariat dilakukan untuk melihat hubungan self efficacy terhadap self
care management pada lansia hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Rangkasbitung
dengan dasar pengambilan keputuasan jika nilai p-value (sig.)<0,05 maka HO di tolak
yang artinya terdapat hubungan antara self efficacy terhadap self care management pada
lansia hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Rangkasbitung.

HASIL
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Demografi Responden
Karakteristik Frekuensi (F) Persentasi

(%)

Usia

Lanjut Usia (60-74) 56 93

Lanjut Usia Tua (75-90) 4 7

Total 60 100.0

Jenis kelamin

Laki-Laki 19 31,7

Wanita 41 68,3

Total 60 100

Pekerjaan

Bekerja 43 71,7

Tidak Bekerja 17 28,3

Total 60 100.0

Tingkat Pendidikan

Pendidikan dasar 53 88,3

Pendidikan menengah 5 8,3

Pendidikan atas 2 3,3

Total 60 100.0

Tabel 1 menggambarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik demografi 60
responden dalam penelitian. Distribusi frekuensi usia didominasi oleh kelompok usia
lanjut usia (60-74 tahun) sebanyak 56 (93%). Responden didominasi jenis kelamin
Wanita sebanyak 41 (68,3%) responden. Pada karakteristik pekerjaan, hampir seluruh
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responden masuk dalam kategori bekerja sebanyak 43 (71,7%) responden dan Tingkat
pendidikan hampir seluruhnya berada pada kelompok Pendidikan dasar, yaitu 53 (88,3%)
responden.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Self Efficacy Lansia Hipertensi di Wilayah Kerja
Puskesmas Rangkasbitung

Tingkat Self efficacy Frekuensi (F) Persentasi (%)
Baik 23 38,3
Cukup 22 36,7
Kurang 15 25
Total 60 100

Tabel 2 Menjelaskan tentang distribusi frekuensi Tingkat Self efficacy responden,
yang menunjukan bahwa dari 60 responden sebagian besar memiliki tingkat self efficacy
baik sebanyak 23 (38,3%) responden dan hanya 15 (25%) yang memiliki self efficacy
kurang.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Self Care Management Lansia Hipertensi di Wilayah
Kerja Puskesmas Rangkashitung

Tingkat Self Care Management Frekuensi (F) Persentasi (%)
Baik 6 10
Cukup 14 23,3
Kurang 40 66,7
Total 60 100

Tabel 3 menunjukan bahwa dari 60 responden sebagian besar memiliki Tingkat self
care management kurang sebanyak 40 (66,7%) responden dan 6 (10%) responden
memiliki tingkat self care management kurang.

Tabel 4. Hubungan Self Efficacy terhadap Self Care Management pada Lansia
Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Rangkasbitung

Self Efficac Self Care Management Total Nilai P-
Y Baik Cukup Kurang Value
Cukup 0 3 19 22
Kurang 2 2 11 15 0,028
Total 6 14 40 60

Tabel 4 menunjukkan hasil uji statistik pearson chi-square yang menunjukan nilai
p value < 0,05 yaitu 0,028.

PEMBAHASAN
Karakteristik Demografi Usia

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan data bahwa kategori lanjut usia
mendominasi dengan persentase lebih dari lima puluh persen. Hal ini terjadi karena
kriteria inklusi pada penelitian ini memang pada kategori usia, selain itu kategori usia
lanjut usia merupakan salah satu kategori usia yang paling banyak mengalami penyakit,
akibat penurunan fungsi organ tubuh, serta penurunan sistem imunitas. Pernyataan
tersebut sejalan dengan penelitian (Setyaningrum & Sugiharto, 2021) yang menjelaskan
bahwa usia merupakan salah satu faktor dari delapan faktor yang dapat mempengaruhi
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kejadian hipertensi pada lansia, karena semakin bertambahnya usia ketahanan tubuh dan
organ tubuh akan mengalami penurunan. Penjelasan tersebut juga diperkuat oleh hasil
penelitian (Riyada et al., 2024) yang menjelaskan bahwa usia merupakan salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi terjadinya hipertensi pada lansia, karena seiring dengan
bertambahnya usia maka aka nada perubahan pada dinding ventrikel Kkiri dan corpus
callosum menebal serta terjadinya penurunan elastisitas pembuluh darah, sehingga
tekanan darah sistolik dan diastolic meningkat yang dapat mengakibatkan peningkatan
tekanan darah.

Karakteristik Demografi Jenis Kelamin

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar jenis kelamin pada responden
penelitian di dominasi oleh Wanita. Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil penelitian
(Riyada et al., 2024) yang menjelaskan bahwa secara umum lelaki memang memiliki
risiko terkena hipertensi lebih tinggi namun Wanita juga memiliki resiko lebih tinggi
setelah melewati masa menopause. Hal ini disebabkan oleh penurunan produksi estrogen
yang akan berdampak pada kardiovaskuler yang dapat mengakibatkan penurunan
elastisitas pembuluh darah.

Karakteristik Demografi Pekerjaan

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar responden bekerja namun
sebagai ibu rumah tangga. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya hipertensi dibagi
dalam dua kelompok besar yaitu faktor yang tidak dapat dikendalikan seperti jenis
kelamin, umur, genetik, ras dan faktor yang dapat dikendalikan seperti pola makan,
kebiasaan olahraga, jenis pekerjaan, konsumsi garam, kopi, alkohol dan stres. Untuk
terjadinya hipertensi perlu peran faktor risiko tersebut secara bersama-sama (common
underlying risk factor), dengan kata lain satu faktor risiko saja belum cukup menyebabkan
timbulnya hipertensi, pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitian (Angelina et al.,
2021) yang menjelaskan bahwa faktor pekerjaan dapat mempengaruhi kejadian hipertensi
pada seseorang.

Karakteristik Demografi Tingkat Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar responden memiliki
Tingkat Pendidikan dasar yang berarti bahwa responden hamper seluruhnya merupakan
lulusan sekolah dasar dan sekolah menengah pertama. Tingkat pendidikan dapat
mempengaruhi kejadian hipertensi dikarenakan semakin tinggi tingkat pendidikan maka
akan lebih mengerti serta memahami penyakit yang dialami dan mengetahui cara
pencegahan serta penatalaksanaan yang baik, sehingga penerapan pola hidup sehat dapat
dilakukan dengan tepat dan mengurangi terjadinya risiko hipertensi pada lansia.
Pernyataan ini sejalan dengan penelitian (Putri et al., 2021) yang menjelaskan bahwa
Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya
hipertensi pada lansia.

Gambaran Self Efficacy Lansia dengan Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas
Rangkasbitung

Hasil penelitian menunjukan bahwa Hampir seluruh responden memiliki Tingkat
self efficacy baik dan cukup, hanya beberapa responden saja yang memiliki Tingkat self
efficacy kurang. Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya dukungan
keluarga serta motivasi responden dalam proses pengobatan. Keterlibatan keluarga dalam
pengobatan hipertensi memiliki kontribusi yang sangat berperan penting dan sebagai
penguat yang berkaitan dengan kepatuhan pada pasien.
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Dukungan keluarga sendiri diartikan sebagai kesiapan keluarga memberikan
bantuan yang meliputi aspek dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan
informatif dan dukungan penghargaan. Dukungan keluarga dapat berdampak pada self
efficacy pasien hipertensi, dimana dengan adanya bentuk dukungan keluarga pasien
hipertensi dapat semakin diperhatikan kesehatannya. Karena keluarga merupakan orang
yang paling terdekat. Sehingga self efficacy pasien hipertensi dapat meningkat karena ada
dukungan keluarga yang diberikan, seperti mengingatkan minum obat, mengantar ke
pelayanan kesehatan, dan memberikan edukasi terkait penyakitnya. (Sundari et al., 2023).

Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil wawancara secara langsung pada
responden saat pengisian questioner, hampir seluruh responden mengatakan bahwa
mereka sering berobat rutin ke puskesmas maupun ke tenaga Kesehatan yang membuka
praktik mandiri, serta aktif mengikuti kegiatan posbindu dan dilakukan pemeriksaan rutin
tekanan darah saat pelaksanaan posbindu.

Sebagian besar responden juga sudah mengkonsumsi obat hipertensi secara rutin
dan yakin dalam pengobatan yang sedang dilakukan dapat memperbaiki kondisi
Kesehatan. Beberapa responden juga mengatakan bahwa keluarga membantu serta
mendukung selama proses pengobatan yang dibuktikan dengan keikutsertaan keluarga
saat mengantarkan responden ke faskes untuk dilakukan pemeriksaan rutin terkait dengan
kondisi Kesehatan terutama tekanan darah.

Hasil observasi serta jawaban questioner sejalan dengan penelitian (Sundari et al.,
2023) yang menjelaskan bahwa motivasi pengobatan dan dukungan keluarga dapat
mempengaruhi self efficacy pasien dengan hipertensi. hasil penelitian tersebut diperkuat
oleh penelitian (Muhajiroh et al., 2022) yang menjelaskan bahwa dukungan keluarga
memiliki hubungan pada self efficacy.

Gambaran Self Care Management Lansia dengan Hipertensi di Wilayah Kerja
Puskesmas Rangkasbitung

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa sebagian besar responden memiliki
Tingkat self care management kurang. Jumlah responden yang memiliki Tingkat self care
management rendah ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor karakteristik responden.
Tingkat Pendidikan responden pada penelitian ini masih didominasi oleh tingkat
Pendidikan dasar. Rendahnya Tingkat Pendidikan akan mempengaruhi pemahaman
seseorang terhadap suatu permasalahan yang dialaminya terutama masalah Kesehatan.
Rendahnya daya pemahaman pada akhirnya akan membuat seseorang tidak mampu
melakukan atau memanagement dirinya.

Penelitian yang dilakukan oleh (Iswandari et al., 2023) juga menjelaskan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara Tingkat pendidikan dengan pengetahuan ibu
hamil di Puskesmas Talang Rimbo Lama Kabupaten Rejang Lebong tahun 2023.
Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh hasil penelitian (Anugrahaeni et al., 2022) yang
menjelaskan bahwa terdapat hubungan Tingkat Pendidikan dengan pengetahuan orangtua
tentang stunting pada balita.

Rendahnya tingkat pengetahuan pada akhirnya dapat mempengaruhi pemahaman
terkait self care management pada lansia hipertensi. hampir sebagian besar responden
tidak tahu bagaimana cara memanagement diri saat mengalami kondisi hipertensi.
Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil penelitian (Hijriana et al., 2024)yang
menjelaskan bahwa adanya hubungan signifikan antara Tingkat pengetahuan terhadap
self care management.

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

704



Farah Luqyana
SEHATRAKYAT (Jurnal Kesehatan Masyarakat) Vol. 4 No. 3 (2025) 698 - 708

Hubungan Self Efficacy terhadap Self Care Management Lansia dengan Hipertensi
di Wilayah Kerja Puskesmas Rangkasbitung

Berdasarkan hasil penelitian dapat diuraikan bahwa self efficacy memiliki
hubungan yang signifikan terhadap self care management pada lansia hipertensi di
wilayah kerja Puskesmas Rangkasbitung, sehingga hipotesa penelitian yang telah
ditetapkan dapat diterima. Keterkaitan atau hubungan variabel self efficacy dengan self
care management dapat dibuktikan dari beberapa hasil yang telah didapatkan pada
penelitian yang menunjukan hubungan pada kedua variabel. Hasil penelitian pada
variabel self efficacy menunjukan bahwa sebagian besar lansia hipertensi di wilayah kerja
Puskesmas Rangkasbitung berada pada kategori baik sedangkan pada variabel self care
management didominasi kategori kurang. Seseorang yang memliki self efficacy yang
baik dapat memilik self care management yang rendah , karena perawatan diri melibatkan
tindakan yang nyata dan konsisiten bukan hanya sekedar keyakinan (self efficacy),
sehingga memungkinkan lansia hanya yakin terhadap apa yang akan dilakuakan tetapi
tidak benar-benar melakukan self care management hipertensi. Faktor yang dapat
mempengaruhi self care management diantaranya ialah pengetahuan, dukungan sosial,
self efficacy, physical activity (Pahria et al., 2022). Pengetahuan menjadi salah satu faktor
yang mempangaruhi self care management seseorang sehingga ketika pengetahuan lansia
kurang tentang perawatan diri pada hipertensi maka akan mempengaruhi kemampuan
dalam melakukan self care management. Hasil penelitian menunjukan bahawa hampir
seluruh responden penelitian memiliki tingkat pendidikan pada level pendidikan dasar
sehingga memungkinkan lansia memiliki pengetahuan yang rendah.

Self-care management merupakan kemampuan individu, keluarga, maupun
komunitas dalam mengelola kesehatan secara mandiri, baik untuk meningkatkan derajat
kesehatan, mencegah penyakit, maupun mengatasi gejala dan disabilitas dengan atau
tanpa bantuan tenaga kesehatan (Narasimhan & Kapila, 2019). Tujuan utama dari self-
care management adalah menjaga stabilitas kondisi kesehatan, mengontrol tanda dan
gejala, mencegah komplikasi, serta meminimalkan dampak negatif dari gangguan fisik
maupun psikososial yang dapat menghambat kualitas hidup (Darmayanti et al., 2021).
Dalam konteks hipertensi pada lansia, keberhasilan self-care menjadi sangat penting
mengingat penyakit ini bersifat kronis, progresif, dan membutuhkan pengelolaan jangka
panjang.

Salah satu faktor kunci yang memengaruhi keberhasilan self-care management
adalah self efficacy, yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
mengorganisasi dan mengeksekusi tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan
kesehatan (Pawiliyah et al., 2023). Pengetahuan dan keterampilan medis dapat diberikan
kepada lansia melalui edukasi untuk meningkatkan pemahaman terhadap perawatan diri.
Namun, tanpa adanya keyakinan diri (self-efficacy), lansia cenderung tidak konsisten
dalam melaksanakan perilaku perawatan diri, misalnya kepatuhan diet rendah garam,
aktivitas fisik teratur, maupun kepatuhan minum obat. Dengan kata lain, self-efficacy
bertindak sebagai penggerak yang menjembatani antara kemampuan kognitif dan
tindakan nyata dalam self-care management.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Hadibrata & Rantepadang, 2023)
yang menjelaskan terdapat hubungan signifikan antara self-efficacy dengan pengelolaan
perawatan diri pada penderita hipertensi. Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh (Deni
et al., 2023) yang menguraikan bahwa pada pasien diabetes mellitus menunjukkan pola
yang sama, Vaitu self-efficacy yang baik berbanding lurus dengan kemampuan
manajemen diri. Penelitian terbaru juga memperkuat bukti tersebut, yang dilakukan oleh
(Putri et al., 2021) menunjukkan bahwa intervensi self-management berbasis edukasi
mampu meningkatkan kepatuhan lansia hipertensi, di mana peningkatan self-efficacy
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menjadi mediator penting dalam keberhasilan perubahan perilaku. Selain itu, uji coba
intervensi health coaching berbasis motivasi yang dilakuakan oleh (Irwan et al., 2024)
pada lansia hipertensi di Indonesia membuktikan bahwa pelatihan selama delapan minggu
meningkatkan kemampuan self-care secara signifikan.

Pernytaan dari penelitian sebelumnya serta hasil penelitian menegaskan bahwa self
efficacy memiliki hubungan signifikan dengan self care management pada lansia
hipertensi. Lansia dengan tingkat self efficacy yang tinggi cenderung lebih konsisten
dalam melaksanakan perawatan diri, termasuk kepatuhan minum obat, pengaturan diet
rendah garam, dan pemantauan tekanan darah secara rutin. Sebaliknya, self efficacy yang
rendah berdampak pada kurangnya motivasi dan keyakinan dalam mengelola penyakit,
sehingga meningkatkan risiko komplikasi.

Implikasi dari temuan ini adalah perlunya intervensi berbasis komunitas dan
keluarga yang tidak hanya memberikan edukasi kesehatan, tetapi juga meningkatkan
keyakinan lansia terhadap kemampuannya dalam melakukan perawatan diri. Program
promotif-preventif di Posbindu lansia, health coaching, serta dukungan keluarga dapat
menjadi strategi efektif untuk memperkuat self-efficacy dan pada akhirnya meningkatkan
kualitas self-care management. Dengan demikian, penguatan self-efficacy dapat
dipandang sebagai kunci utama dalam pengendalian hipertensi pada lansia serta
pencegahan komplikasi jangka panjang.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan signifikan antara self efficacy dengan self care management pada
lansia penderita hipertesi di wilayah kerja Puskesmas Rangkasbitung dengan nilai p-value
0,028.

Saran

1. Puskesmas dan Tenaga kesehatan: Puskesmas dapat melakukan bebrpa program
dengan pendekatan edukasi berbasis pemberdayaan dan konseling personal untuk
meningkatkan self-efficacy lansia, misalnya melalui health coaching, kelompok
dukungan sebaya, serta pendampingan intensif terkait manajemen hipertensi.

2. Keluarga Lansia: Keluarga lansia perlu memberikan dukungan secara positif karea
dukungan keluarga berperan penting dalam meningkatkan motivasi lansia untuk
melakukan self care management. Bentuk dukungan yang dapat dilakukan diantaranya
ialah pengawasan terapi obat, pengaturan diet, serta dukungan emosional yang terbukti
meningkatkan keyakinan diri lansia dalam merawat dirinya.

3. Peneliti Selanjutnya: Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan
menrapkan metode intervensi berupa model pembelajaran atau pelatihan berbasis
pemberdayaan lansia dan keluarga untuk menilai efektivitas peningkatan self-efficacy,
serta dapat menambahkan variabel lainnya eperti dukungan sosial, motivasi intrinsik,
dan literasi kesehatan sebagai faktor yang juga berpotensi memengaruhi praktik self-
care management pada lansia hipertensi.
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